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ABSTRAK 

 

 Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) adalah salah satu sumber energi 

terbarukan yang semakin populer dalam memenuhi kebutuhan listrik di berbagai 

wilayah indonesia. Rancang bangun PLTS yang efisien dan optimal menjadi kunci 

keberhasilan dalam pemanfaatan energi matahari. Dalam hal ini, analisis rancang 

bangun PLTS dengan menggunakan perangkat lunak Helioscope menjadi fokus 

penelitian. Penelitian  ini bertujuan untuk menentukan kapasitas PLTS Rooftop 

yang dapat dipasang pada gedung K.H Mas Mansyur UM Palembang dan 

spesifikasi yang dibutuhkan, software helioscope memudahkan dalam merancang 

PLTS yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan energi. Helioscope 

adalah perangkat lunak yang digunakan untuk merencanakan instalasi PLTS 

dengan mempertimbangkan berbagai parameter seperti lokasi geografis, orientasi 

panel surya, kemiringan, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi produktivitas 

PLTS. Metode penelitian melibatkan pengumpulan data dari luas rooftop gedung, 

lokasi, termasuk data iklim dan kondisi topografi, serta kebutuhan listrik yang 

mampu dipenuhi. Data tersebut kemudian dimasukkan pada software helioscope 

untuk hasil analisis seperti estimasi potensi energi surya yang dapat dihasilkan, 

ukuran dan jumlah panel surya yang dibutuhkan, spesifikasi material serta dasar 

untuk mengambil keputusan dalam merancang PLTS dengan efisien 

Kata kunci: Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), Helioscope, Desain sistem 

PLTS, Sel Surya, Energi Terbarukan 
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ABSTRACT 

Solar Power Plants (SPP) are becoming increasingly popular as a renewable 

energy source to meet electricity needs in various regions of Indonesia. The 

efficient and optimal design of PLTS is key to the successful utilization of solar 

energy. In this regard, the analysis and design of PLTS using Helioscope software 

are the focus of this research. The research aims to determine the capacity of the 

Rooftop PLTS that can be installed on the K.H Mas Mansyur UM Palembang 

building and the required specifications. Helioscope software facilitates the design 

of PLTS that is in line with environmental conditions and energy needs. Helioscope 

is software used to plan the installation of PLTS, taking into account various 

parameters such as geographical location, solar panel orientation, tilt, and other 

factors that affect PLTS productivity. The research method involves collecting data 

on the rooftop area of the building, its location, climate data, topographical 

conditions, and the electricity demand that can be met. This data is then input into 

the Helioscope software for analysis, including estimating the potential solar energy 

output, the size and quantity of solar panels needed, material specifications, and a 

basis for making efficient PLTS design decisions. 

Keywords: Solar Power Plant (SPP), Helioscope, SPP System Design, Solar Cells, 

Renewable Energy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemasangan Solar PLTS Rooftop di tiap – tiap gedung menjadi massive 

hingga saat ini. Pemasangan PLTS atap on-grid menjadi lebih mudah dikarenakan 

kita bisa mendapatkan hasil barang yang lebih ekonomis, banyak epc atau 

kontraktor penawaran jasa pemasangan PLTS atap, adanya software simulasi akan 

potensi PLTS atap yang lebih akurat, bahkan hingga grant adanya pemasangan 

PLTS atap ini sendiri.  

Salah satu indikasi bahwa harga PLTS semakin ekonomis hal ini bisa kita 

dapatkan dengan mudah pada Online Platform berbelanja. Selain itu dorongan 

pemerintah yang tercantum dalam Peraturan Presiden (Perpres) no 112 tahun 2022 

terkait dengan akselerasi pengembangan energi terbarukan(Widodo, 2022). 

Sehingga terkait dengan regulasi PLTS atap dari 5 tahun terakhir terangkum Seperti 

Tabel 1.1 berikut: 

 

Tabel 1.1 Roadmap Regulasi PLTS Atap 

Ketentuan Peraturan Menteri ESDM tentang PLTS Atap 

 UU No.49 Th. 2018 No. 16 Thn. 2019 No. 26 Thn 2021 

Ketentuan Ekspor 

KWh Listrik 

65% Sesuai Permen 

ESDM No.49 tahun 

2018 

100% 

Ketersedian meter 

kWh ekspor-impor 

paling lama 15 hari 

setelah SLO diterima 

PLN 

paling lama 15 hari 

setelah SLO diterima 

PLN 

Kelebihan 

akumulasi selisih 

tagihan dinihilkan 

paling lama 3 bulan selama 6 bulan 

Jangka waktu 

permohonan PLTS 

Atap 

paling lama 15 hari 5 hari tanpa 

penyesuaian 

Perjanjian Jual Beli 

Listrik (PJBL) dan 12 

hari dengan adanya 

penyesuaian PJBL) 

Ketentuan 

konsumen 

Hanya pelanggan 

PLN 

Pelanggan PLN dan 

pelanggan di Wilayah 

Usaha non-PLN 

(Pemegang 

IUPTLU). 
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Ketentuan 

Konsumen PT PLN 

(Persero) dari 

golongan tarif untuk 

keperluan industri 

Dikenai biaya 

kapasitas dan biaya 

pembelian energi 

listrik darurat 

dengan formula: 

Biaya kapasitas = 

kapasitas total 

inverter (kW) x 40 

(batas beban 

minimum listrik 

menyala dalam satu 

bulan)) jam x tarif 

tenaga listrik. 

Dikenai biaya 

kapasitas dengan 

formula: 

 

Biaya kapasitas = 

kapasitas total 

inverter (kW) x 5 

(lima) jam x tarif 

tenaga listrik. 

Dikenai biaya 

kapasitas dengan 

formula: 

 

Biaya kapasitas = 

kapasitas total 

inverter (kW) x 5 

(lima) jam x tarif 

tenaga listrik 

Mekanisme 

pelayanan berbasis 

aplikasi 

Tidak diatur Tidak diatur Diatur untuk 

kemudahan 

penyampaian 

permohonan, 

pelaporan, dan 

pengawasan program 

PLTS Atap 

Ketersedian Pusat 

Pengaduan PLTS 

Atap 

Tidak diatur Tidak diatur Diatur 

Ketentuan lainnya   Dibukanya peluang 

perdagangan karbon 

dari PLTS Atap 

 

Peraturan ESDM no.26 Tahun 2021 ini kita bisa memasang kapasitas PLTS 

atap sebesar 100%. Sehingga hal ini bisa kita mengurangi billing untuk biaya listrik 

bulanan sebesar hingga 100% pula. Namun hal tersebut sempat menjadi freeze 

terkait dengan undang-undang no.26 tahun 2021 apabila diijinkan untuk ekspor 

listrik ke PLN sebesar 100%. Berdasarkan(Achmad Ali Fikri, Syamsul Arifin, 

2022) terkait dengan aturan sementara pemasangan PLTS atap, dijelaskan bahwa 

PLN membatasi untuk pemasangan PLTS atap sebesar 10-15% dari nilai kapasitas 

langganan di PLN. Sehingga hal ini mengurangi adanya over supply dan 

misscalculation dari PLN. 

Namun hal ini berdasarkan de-regulasi Peraturan Meneteri ESDM terbaru 

di revisi pada UU no.26 Tahun 2021 berdasarkan (CNBC Indonesia, 2023) bahwa 

adanya pemasnagan PLTS atap bisa sebanyak 100% atau lebih namun hal ini hanya 

digunakan untuk untuk pemakaian sendiri. Dalam artian bahwa diijinkan untuk 

pemasangan PLTS berapapun kapasitasnya yang hanya digunakan untuk 

pemakaian sendiri. Hal ini tentunya bisa lebih baik dimana dari kedua sisi tidak ada 
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yang dirugikan, dimana PLN bisa menjual ke beberapa pelanggan yang tidak 

menggunakan PLTS, sedangkan pihak pelanggan bisa memasang PLTS atap untuk 

mengurangi tagihan PLN dan mendukung adanya Net Zero Emission pada tahun 

2060. 

Berdasarkan data RUPTL tahun 2021-2030(PLN, 2021), bahwa target 

bauran energi terbarukan sebesar 23% pada tahun 2025 ini. Bauran energi 

terbarukan ini didapatkan dari sumber energi bersih PLTA, PLTP, PLTB, PLTBio, 

PLTMH dll. Sehingga pada penelitian ini bisa mendukung net zero emision pada 

tahun 2023 dengan menggunakan PLTS atap.  

Berdasarkan pada informasi webinar Lauching PLTS atap di Asosiasi 

Energi Suya Indonesia (AESI), dimana berdasarkan (Nanang, 2022) menjelaskan 

bahwa energi PLTS atap memiliki kurva radiasi matahari yang baik. Sehingga 

komposisi PLTS atap di jawa – bali dengan komposisi 75% PLTS atap dan 25% 

PLTS Utility scale memiliki hasil yang masih diperbolehkan dari batasan frekuensi 

di Sistem. 

Penelitian(REGA, SINAGA and WINDARTA, 2021), bahwa yang 

dilakukan untuk penelitian adalah dengan melihat besarnya kapasitas PLTS 

berdasarkan segmentasi dari lokasi PLTS tersebut. Sehingga didapatkan untuk 

masing-masing lokasi atap gedung dengan potensi daya yang dihasilkan dari Solar 

Photovoltaic.  

Penelitian(Yakin et al., 2020), pengujian untuk pemasangan PLTS off-grid 

di gedung universitas riau. Penelitian yang dilakukan yakni berfokus pada inverter 

desain yang digunakan. Selain itu juga disimulasikan ke grid jaringan dengan beban 

tertentu. Sehingga tidak menjelaskan adanya iradiasi matahari yang didapatkan.  

Penelitian(Ayu et al., 2022), menjelaskan terkait dengan pemasangan PLTS 

atap dengan menggunakan software Helioscope pada gedung atap. Penelitian ini 

lebih berfokus pada titik kemiringan pemasangan PLTS rooftop dengan melihat 

besarnya daya PV yang dapat dibangkitkan.  

Dimana penelitian ini ingin melihat besarnya kapasitas Solar PV pada 

Gedung KH mas mansyur Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Dimana keterbaruan yang ingin dilakukan pada penelitian ini yakni melihat 
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kapasitas PV, rugi-rugi pv yang dibangkitkan, besarnya biaya yang digunakan, serta 

dampak ke peralatan untuk besarnya daya yang dapat dikompensasi. Sehingga pada 

penelitian ini nantinya bisa dijadikan rujukan atau masukan untuk bisa digunakan 

sebagai pedoman dalam pemasangan PLTS Rooftop secara real pada bangunan 

gedung.  

 

1.2.Tujuan 

Tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Menentukan kapasitas PLTS Rooftop yang dapat dipasang pada gedung 

K.H Mas Mansyur UM Palembang dan potensi dari penyinaran (Yield of 

Sun Irradiation) matahari yang dapat dihasilkan. 

2. Desain kapasitas PV dan penentuan spesifikasi inverter yang optimal, serta 

reduksi listrik dari adanya pemasangan PV Rooftop. 

 

1.3.Batasan Masalah 

 Pembahasan penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hanya melihat kapasitas PV yang mampu dipasangan 

dari luasan rooftop. 

2. Tidak membahas terkait pv + baterai yang akan dipasang 

3. Tidak melihat capex dari biaya pemasangan PV dan return of investment 

 

1.4. Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, tujuan, dan batasan 

masalah. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dijelaskan tentang teori pendukung yang digunakan untuk 

pembahasan dan perhitungan dari pemasangan PLTS atap sehingga didapatkan 

untuk besarnya daya yang dapat dihasilkan dari adanya pemasangan PLTS atap ini.  
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BAB 3 METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitan ini yakni dengan melihat adanya 

potensi solar PV yang dipasangkan pada atap gedung dengan menggunakan 

software Heliscope. Selain itu juga melihat adanya potensi penyinaran PV. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini akan dibahas hasil dan dari simulasi yang dilakukan pada 

software helioscope yang mampu untuk meganalisa terkait potensi dari 

pemasangan PLTS atap. Selain itu juga membahas simulasi PVsyst untuk 

menentukan kapasitas peralatan inverter yang otptimal dan dipasang. Mengetahui 

besarnya potensi radiasi matahari dari luasan gedung yang dipilih. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dan saran dari hasil simulasi 

software perancangan PLTS atap yang dibuat. 
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